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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di lembaga sekolah tingkat pertama sangat didominasi oleh
pelajaran umum, scdangkaﬁ Pelajaran Agama Islam, di lembaga tersebut sangat
minim, mulai dari alokasi waktu yang diberikan hanya dua jam di Sekolah umum
dan delapan jam untuk Sekolah berbasis islam, guru agama Islam hanya
berjumlah beberapa orang, serta buku panduan yang diajarkan di sekolah tersebut
juga belum memadai baik dari segi isi buku maupun pengarang buku tersebut.
Melihat dari fenomena tersebut, tentunya akan sangat sulit mencapai tujuan
pendidikan keagamaan dengan baik yang ada dalam kurikulum mata pelajaran,
dengan waktu yang begitu singkat padahal si anak tidak hanya dituntut
mendapatkan materi tentang apa itu akhlak dan berbagai macamnya, tapi justru
hal yang paling utama adalah bagaimana cara pengaplikasiannya dalam
kehidupan sehari-hari di masyarakat. Jika kita meminjam pendapat kaum
Hedonis, sebagaimana yang di kutip Ahmad Amin, dalam Bukunya yang
berjudul. Etika (Ilmu Akhlak). maka alokasi waktu tersebut jauh dari cukup,
karena pelajaran akhlak menuntut adanya praktik dalam masyarakat.Pelajaran
akhlak mempunyai pengaruh yang besar dalam praktik hidup, karena teori ini

membatasi tujuan



hidup. Yaitu kebahagiaan perseorangan yang menurut pendapat paham
Hedonisme atau kebahagiaan masyarakat menurut pendapat paham Universalistic
Hedonisme.'

Dalam kehidupan nyata sendiri, setiap manusia akan lebih banyak
mendapatkan pendidikan akhlak melalui dunia nonformal, atau lebih pada
pemberian contoh dari kaum yang lebih tua, yang terkadang kaum tua sendiri
lebih banyak memberikan contoh yang tidak baik.Karenanya sektor pendidikan
formal (melalui sekolah) atau nonformal(Pendidikan Pesantren) menjadi solusi
yang amat diperlukan oleh masyarakat, guna pendidikan akhlak anak. Dengan
harapan ketika si anak terjun kemasyarakat ia mampu memposisikan dirinya
sebagai manusia yang bisa diterima diberbagai golongan atau usia, dan bahkan
harapan yang lebih jauh Dia menjadi manusia yang terhormat. Permasalahannya
sekarang adalah, apakah dengan tenggang waktu pendidikan yang relatif sedikit
atau sebentar tersebut, si anak mampu menjawab semua permasalahan yang ada
di masyarakatnya yang seiring waktu permasalahan tersebut akan berkembang
atau apakah Dia mampu menjadi remaja yang diharapkan?. Karena pada
realitanya masyarakat hanya bisa menuntut hal yang baik.Dengan mempelajari
kasus yang penyimpangan norma pada saat dahulu? serta di barengi dengan
melihat realita perkembangan zaman saat initentunya penanaman nilai-nilai

keagamaan sangatlah dibutuhkan dalam proses pendidikan. Apalagi jika merujuk

'Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak) (Jakarta: PT. Bulan Bintang 1975),134.
?Zahrudin AR dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhiak (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004),19-35.



kepada penjelasan diatas, jelas sekali, akan tercipta peluang besar terjadi
penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan oleh para siswa. Sebagai contoh
kecil, mereka tidak bersikap baik terhadap teman, guru, orang tua, dan
lingkungan, apalagi terhadap Tuhan mereka yang abstrak.

Di mulai dari kelas satu siswa naik ke kelas dua lalu naik ke kelas tiga
yang mana di masa ini siswa kelas tiga berada di masa puberitas atau masa
peralihan dari remaja menuju dewasa (umur 13-17 tahun). Hal ini yang sangat
dikhawatirkan seharusnya oleh semua kalangan khususnya oleh umat Islam yang
berkecimpung di dunia pendidikan. Karena di masa ini siswa akan mencoba
sesuatu yang mereka belum ketahui akan baik dan buruknya sikap yang mereka
lakukan, maka oleh karena itu pendidikan agama harus diutamakan oleh pihak
pendidik lebih khusus lagi dalam bidang moralitas atau akhlak. Berkaitan dengan
masalah akhlak, Islam menawarkan berberapa landasan teori yang tertuang
dalam al-Quran dan Hadith, yang kesemua itusudah membuktikan oleh para
tokoh Islam, diantaranya Ibnu Miskawaih danal-Ghazali, kemudian mereka pun
menjadi pemerhati kehidupan manusia danmen jadikan perkembangan akan
moralitas atau akhlak manusia umumnya dan khususnya anak remaja sebagai
salah satu kajian utamanya. Adapun landasan-landasan tersebut ialah sebagai
berikut:

1. Al-Quran Surat Al-Qolam ayat 4:
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“Sesungguhnya engkau (Muhammad) berada diatas budi pekerti yang
agmlg .

2. Al-Hadits

"Aku h:mya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia".(H.R. Imam
Malik)

3. Menurut ulama dan Tokoh-Tokoh Muslim

a. Abdul Hamid Yunus
"Akhlak ialah sifat kebiasaan manusia"

b. Imam al-Ghazali
“Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripada timbul
perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan
pertimbangan pikiran (lebih dulu”)’

c. Ibrahim Anis
"Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah

macam-macam perbuatan baik dan buruk, tanpa membutuhkan pikiran

dan pertimbangan"®

Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan, maka sejakitu
timbul gagasan untuk melakukan pengalihan, pelestarian, danpengembangan
kebudayaan dan ilmu pengetahuan melalui pendidikan. Pendidikan senantiasa

menjadi perhatian utama dalam rangka memajukan kehidupan dari generasi ke

’Departemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbitjumanatul Ali, 2005),
596.

‘Imam Malik, 4/-Muwatha (Beirut: Daarul Fikr, 1980), Juz. 14,132.

*Imam Ghazali, Ihya Ulumuddin (Daarulyan: tp, 1987), Jilid. 2, 58.

*Tbrahim Anas, 4i-Mu.jamul Wasith (Mesir: Daaru; Ma.arif, 1972), 202.



generasi, sejalan dengan tuntutan kemajuan masyarakat. Apabila ilmu
pengetahuan hanya dimiliki oleh segelintir orang, akibatnya akan terjadi
pembodohan terhadap masyarakat yang menyebabkan mudah ditindas bahkan
dapat diperbudak oleh kaum yang kuat.Islam mengajarkan keseimbangan dalam
kehidupan yakin menuntut akhirat tetapi tidak melupakan kepentingan dunia,

sebagimana firman Allah dalam QS. Al-Qashash 77:

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”’

Pandangan hidup yang materialitis atau hanya mementingkan keuntungan
dunia, mempengaruhi masyarakat yang nampak pada tingkah lakunya dengan
meninggalkan amalan-amalan ibadah serta tidak memperdulikan lagi untuk
mempelajari Al-Qur.an sebagai kitab suci dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan dunia dan untuk keselamatan di akhirat kelak. Manusia lebih

mementingkan waktu dan materi keduniaan, sehingga melalaikan kewajiban

"Departemen Agama RI, Alquran dan Terfemahannya, (Bandung: CV Penerbitjumanatul Ali, 2005), h.
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dari syariah, dan ilmu akhlak (etika Islam, moralitas Islam) yang
merupakan pengembangan dari akhlak, termasuk kajian-kajian yang terkait
dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya yang dapat dituangkan
dalam berbagai mata pelajaran di SMP. Adapun rujukan atau pedoman
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam(akhlak) di SMP Wachid
Hasyim untuk kelas IX ialah buku “Aqidah Akhlak untuk SMP Kelas 9
karya Drs.H.M.Faqih Arifin.

Berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi dan
Permendiknas nomor 23 tanun 2006 tentang standar kompetensi lulusan yang di
karang oleh Drs. Soepardjo, S. Ag dan Ngadiyanto, S. Ag. yang di terbitkan oleh
PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri di Solo tahun 2007.2

Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam (akhlak) di SMP
Wachid Hasyim 4 Surabaya kelas IX disesuaikan dengan silabus, standar
kompetensi, kompetensi dasar dan indicator dari Departemen Pendidikan
Nasional.Anak yang berada dalam masa puber serta belum memahami
agamalslam dan fenomena tersebut terjadi di sekolahan lanjutan pertama dengan
didukungnya mata pelajaran tentang keagamaannya sangat kurang maksimal.

Lembaga pendidikan lanjutan pertama sangat dibutuhkan peranannya
dalam membantu orang tua serta melanjutkan pemberian pemahaman akhlak

serta pembinaan akhlak pada anak didik (remaja awal) yang sudah mereka

Depdiknas, Kurikulum 2004 Sekolah Menengah Pertama (SMP), (Jakarta: Depdiknas,2004),
h. 2-3.



dapatkan dari sekolah dasar.Karena periode ini merupakan masa pertumbuhan
dan perubahan yang pesat, meskipun masa puber merupakan periode singkat
yang bertumpangtindih dengan masa akhir kanak-kanak dan permulaan masa
remaja Namun,ciri utama masa ini adalah bergejolaknya dorongan seksual. Oleh
karena itu,interaksi mereka dengan kekuatan barunya ini tergolong salah satu
problem yang paling berat.’

Menurut Ericson masa remaja adalah masa krisis identitas atau pencarian
identitas diri. Gagasan Ericson ini dikuatkan oleh jammes Marcia yang
menemukan bahwa ada empat status identitas diri pada remaja yaitu identity
diffusion/confussion,moratium,foreclosure, dan identity achived. Karakteristik
remaja yang sedang berproses untuk mencari identitas diri ini juga sering
menimbulkan masalah pada diri remaja.'°

Gunarsa (1989) merangkum beberapa karakteristik remaja yang dapat
menimbulkan berbagai permasalahan pada diri remaja yaitu:

1. Kecanggungan dalam pergaulan dan kekakuan dalam gerakan.

2. Ketidakstabilan emosi.

3. Adanya perasaan kosong akibat perombagan pandangan dan petunjuk
hidup.

4. Adanya sikap menentang dan menantang orang tua.

*Netty Hartati, et al.,/slam dan Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h.39-40.
'E.B,Hurlock. Psikologi Perkembangan  Suatu  Pendekatan  Sepanjang  Rentang
Kehidupan(terjemahan oleh istywidyanti dan soedjarwo).(jakarta:Penerbit Erlangga,1991), h.32



5. Pertentangan didalam dirinya sering menjadi pangkal penyebab
pertentangan dengan orang tuanya.

6. Kegelisahan karena banyak hal yang diinginkan tetapi remaja tidak
sanggup memenuhi sepenuhnya.

7. Senang bereksperimentasi.

8. Senang bereksplorasi.

9. Mempunyai banyak fantasi, khayalan, dan bualan

10. Kecendrungan membentuk kelompok dan kecendrungan kegiatan
berkelompok.

Berdasarkan tinjauan teori perkembangan, usia remaja adalah masa saat
terjadinya perubahan-perubahan yang cepat, termasuk perubahan fundamental
dalam aspek kognitif,emosi,social dan pencapaian.sebagian remaja mampu
mengatasi transisi ini dengan baik,namun beberapa remaja bisa jadi mengalami
penurunan pada kondisi psikis, fisiologis, dan sosial.

Pendidikan karakter penting bagi pendidikan di Indonesia. Pendidikan
karakter akan menjadi basic atau dasar dalam pembentukan karakter berkualitas
bangsa, yang tidak mengabaikan nilai-nilai sosial seperti toleransi, kebersamaan,
kegotong royongan, saling membantu dan mengormati dan sebagainya.
Pendidikan karakter akan melahirkan pribadi unggul yang tidak hanya memiliki
kemampuan kognitif saja namun memiliki karakter yang mampu mewujudkan

kesuksesan.
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Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat, ternyata
kesuksesan seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh pengetahuan dan
kemampuan teknis dan kognisinyan (hard skill) saja, tetapi lebih oleh
kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini
mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 persen hard skill dan
sisanya 80 persen oleh soft skill. Dan, kecakapan soft skill ini terbentuk melalui
pelaksanaan Pendidikan karakter pada anak didik.

Pendidikan karakter hendaknya dirumuskan dalam kurikulum, diterapkan
metode pendidikan, dan dipraktekkan dalam pembelajaran. Selain itu, di
lingkungan keluarga dan masyarakat sekitar juga sebaiknya diterapkan pola
pendidikan karakter. Dengan begitu, generasi-generasi Indonesia nan unggul
akan dilahirkan dari sistem pendidikan karakter. Namun dari pengertian Akhlak
yang salah satunya diartikan sebagai karakter maka ada kemungkinan adanya
pengaruh antara pembelajaran Akhlak terhadap pembentukan karakter.

Melihat fenomena di atas penulis tertarik untuk meneliti dan membahas
dalam penulisan skripsi dengan judul:“Efektivitas Pembelajaran Akhlak
Terhadap Pembentukan Karakter Siswa kelas IX-C SMP Wachid Hasyim 4

Surabaya”.
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, dapat diambil

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana implementasi pembelajaran akhlak di SMP Wachid Hasyim 4
Surabaya?
Bagaimana pembentukan karakter Siswa di SMP Wachid Hasyim 4
Surabaya
Bagaimana efektivitas pembelajaran Akhlak terhadap pembentukan

karakter siswa kelas IX-C di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Setiap pekerjaan pasti mempunyai tujuan, begitu pula suatu penelitian.

Tujuan penelitian sangat erat hubungannya dengan jenis penelitian yang

dilaksanakan. Maka tujuan penilitian dalam rangka menyusun skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui bentuk pembelajaran akhlak di SMP Wachid Hasyim 4

Surabaya.
Untuk mengetahui pola pembinaan akhlak di SMP Wachid Hasyim 4
Surabaya.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif bagi
orang-orang yang konsen dan bergerak dalam dunia pendidikan, khususnya

pendidikan agama Islam yang mengenai akhlak.
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D. Kegunaan Penelitian
Setiap hasil penelitian pasti memiliki arti dan manfaat baik berkaitan
dengan pengembangan ilmu pengetahuan yang dicermati maupun manfaat untuk
kepentingan praktis hasil penelitian sekurang-kurangnya memiliki manfaat
sebagai berikut:
1. Akademis
Untuk mengembangkan berbagai cara pembelajaran untuk menghasilkan
peserta didik yang berkarakter Islami.
2. Praktis
a. Bagi Penulis

1) Dapat menerapkan secara langsung teori yang penulis peroleh
dibangku kuliah.

2) Untuk melatih diri dalam pembuatan karya ilmiah terutama dalam
bidang pendidikan serta sebagai acuan untuk melakukan penelitian
yang lebih baik.

3) Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

b. Bagi Sekolah
Sebagai informasi dan pedoman dalam hal konseptual pembelajaran
Akhlak dan kaitanya dengan pembentukan karakter siswa SMP
Wachid Hasyim 4 Surabaya dan Untuk memberikan masukan bagi

sekolah yang diteliti sebagai bahan evaluasi.
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E. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang Efektivitas Pembelajaran Akhlak Terhadap
Pembentukan Karakter Siswa Kelas IX-C di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya,
belum pernah diteliti sebelumnya, akan tetapi sudah ada beberapa penelitian yang
dilakukan oleh Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul yang
hampir sama yaitu:

1. Pendidikan Karakter (Studi Kasus Pola Pembentukan Karakter Siswa di
SMP Islam Terpadu Misykat al Anwar Jombang). Thesis oleh Adib Faishol
Program Pasca IAIN Sunan Ampel Surabaya 2011.

Hasil penelitian menunjukkan jika pendidikan karakter didasarkan pada
visi dan misi yang jelas, rumusan karakter dasar yang detail, prinsip-prinsip
yang kuat dan metode-metode yang tepat maka akan berjalan efektif dan
efisien. Dan apabila pola pembentukan karakter didasarkan pada pendekatan
terpadu, dengan melibatkan peran dan tanggung jawab semua komponen
pendidikan disekolah dan peran serta orang tua dirumah, maka akan berjalan

efektif dan efisien.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup
Berhubungan dengan luasnya pengertian yang terkandung dalam
judul ini, maka perlu adanya batasan masalah yang akan dibahas dan

diteliti.Sehingga penelitian ini bisa terarah pada sasaran dan tidak terjadi
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pembiasan dalam pembahasan, dan pada dasarnya proyek penelitian ini
terdiri dari dua sasaran yaitu proyek penelitian kepustakaan yang
memfokuskan perhatian pada teori-teori keilmuan yang berkaitan dengan
konsep-konsep tentang pengertian akhlak, pembentukan akhlak, pembinaan
akhlak, faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak, Pengertian
karakter, Unsur-unsur karakter dan Pembentukan karakter serta buku-buku
yang menunjang dalam penelitian ini. Kedua yaitu proyek penelitian empirik
dengan mengumpulkan data-data dari obyek penelitian tentang beberapa hal
sebagai berikut:
a. Proses Pembelajaran Akhlak di kelas IX-C SMP Wachid Hasyim 4
Surabaya.
b. Akhlak siswa kelas IX-C SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya.
c. Faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan
pembelajaran akhlak di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya.
2. Batasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dipaparkan
di atas penulis ingin memberikan batasan masalah dengan fungsi sebagai
penyempit obyek yang akan diteliti.

Dalam hal ini yang menjadi tolok ukur dalam pembatasan masalah adalah
bagaimana perubahan karakter siswa kelas IX-C di SMP Wachid Hasyim 4

Surabaya, melalui pembelajaran akhlak.
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G. Definisi Operasional
1. Efektivitas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia efektifitas berasal dari kata
efekif, yang berarti akibat,pengaruh dan kesan atau berhasil guna.!' Dalam
bahasa Indonesia efktivitas berarti keefektifan yang memiliki pengertian
keadaan berpengaruh atau pengaruh.
2. Pembelajaran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pembelajaran berasal dari kata
belajar yang berarti usaha memperoleh kepandaian atau ilmu.'?Jadi
pembelajaran berarti segala proses usaha untuk mendapatkan kepandaian
dan ilmu pengetahuan.
3. Akhlak
Secara etimologis,kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang berarti budi
pekerti,perangai,tingkah laku atau tabiat."® atau menurut istilah berarti tata
perilaku seseorang terhadap orang lain dan lingkunganya baru mengandung
akhlak yang hakiki apabila perilaku tersebut didasarkan pada kehendak

Khaliq. Akhlak bukan saja norma yang mengatur antar sesama manusia,akan

"'Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta : Balai Pustaka,2003), 284.
“EbtaSetiawan, KamusBesarBahasa Indonesia Offline Versil. 1(http://pusat
bahasa.diknas.go.id/kbbi/,2010.

Asy’ari.et al.,Pengantar Studi Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Pers,2008)108.
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tetapi juga norma yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan
bahkan dengan alam semesta sekalipun.'*

Akhlak juga dikenal dengan istilah efika dan moral semua istilah itu
mentukan nilai baik dan buruk sikap dan peruatan manusia, perbedaanya
terletak pada standart masing-masing.akhlak standartnya adalah al-Quran
dan Hadits,Etika standartnya pertimbangan akal dan pikiran, dan moral

standartnya adat kebiasaan yang umum berlaku dimasyaarakat.®

4. Terhadap
Terhadap berasal dari kata dasar “hadap” yang mendapat awalan “ter”
yang berarti sisi atau bidang sebelah muka,arah ke (terutama tentang sesuatu
yang tidak bergerak).'¢
5. Pembentukan
Pembentukan berarti proses,cara atau perbuatan dalam membuat atau
menjadikan sesuatu.
6. Karakter
Karakter adalah watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak yang membedakan
seseorang dengan yang lain.!’
Secara harfiah karakter berasal dari kata latin yang berarti “Dipahat”.
sebuah kehidupan, seperti sebuah balok batu granit yang dengan hati-hati
11y

"Depdikbud,Kamus Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka,2012),337.
""Saliman,Sudarsono,kamus Pendidikan Pengajaran dan Umum,(Jakarta: Rineka Cipta,1994)116.
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dipahat ataupun dipukul secara sembarangan yang pada akhirnya akan
menjadi sebuah mahakarya atau puing-puing yang rusak. Karakter adalah
gabungan dari kebajikan dan nilai-nilai  yang dipahat dari batu
kehidupan,akan menyatakan nilai sesungguhnya.'®

Hermawan Kertajaya mengemukakan bahwa, karakter adalah “ciri khas”
yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah “asli’
dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut,dan merupakan
“mesin” yang mendorong bagaimana seorang bertindak,brsikap,berujar dan
merespon sesuatu.'® Ciri khas inipun yang diingat oleh orang lain tentang
orang tersebut,dan menentukan suka atau tidaknya terhadap
individu karakter memungkinkan perusahaan atau individu untuk mencapai
pertumbuhan yang berkesinambungan karena karakter memberikan
konsistensi,integritas, dan energy. Orang yang memiliki karakter yang
kuat,akan memiliki momentum untuk mencapai tujuan. Disisi lain,mereka
yang karakternya mudah goyah, akan lebih lambat untuk bergerak dan tidak
bisa menarik orang lain untuk bekerjasama dengannya.

7. Siswa
Siswa adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi

setral dalam proses belajar mengajar.

'*Rutland, Mark,Karakter Itu Penting terjemahan, Ly Ye (Jakarta: Light Publishinng,2009),1.
""Hermawan Kertajaya, Grow With Caracther; The Model Marceting (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama,2010),3.
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H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari enam bab dengan sistematika
sebagai berikut:

Bab pertama memuat pendahuluan, berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi operasional, dan sistematika
pembahasan. Adapun fungsi dari bab ini adalah untuk menertibkan dan
mempermudah pembahasan.

Bab kedua memuat landasan teori yang meliputi:pengertian akhlak,
pembentukan akhlak, pembinaan akhlak, faktor-faktor yang mempengaruhi
pembinaan akhlak, Pengertian karakter, Unsur-unsur karakter dan Pembentukan
karakter.

Bab ketiga menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam
penelitian. Adapun didalamnya yaitu: jenis dan rancangan penelitian, variabel,
indikator dan instrumen penelitian, populasi dan sampel,teknik pengumpulan
data, teknik analisis data.

Bab keempat yakni hasil penelitian. Dalam bab ini berisi tentang paparan
(deskripsi) sejumlah data empiris yang diperoleh melalui studi lapangan yang
mencakup pembelajaran akhlak, kurikulum, materi, keteladanan, kendala-
kendala, gambaran umum, Sejarah, letak geografis, Struktur organisasi sekolah,
keadaan guru dan staf dan sarana prasarana SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya,

deskripsi data, analisis dan interpretasi data.
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Bab kelima yakni pembahasan dan diskusi hasil penelitian. Dalam bab ini
dipaparkan tentang pembahasan hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti
dilapangan antara lain: interpretasi penulis, dengan data-data yang berhasil
dihimpun, analisis ini berfungsi untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan
berkaitan dengan efektivitas pembelajaran akhlak terhadap pembentukan karakter
siswa SMP Wahid Hasyim 4 Surabaya.

Bab keenam merupakan bab penutup. Dalam bab ini berisi tentang
simpulan dan saran-saran yang diikuti dengan daftar pustaka serta lampiran-

lampirannya.



